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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Dalam bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran peneliti terkait 

menjawab pertanyaan penelitian yang ada di bab 1 yakni bagaimana implementasi 

Program Jabar Saber Hoaks dalam Memverifikasi Berita Hoaks pada media sosial 

di Jawa Barat serta aspek organisasi, interpretasi, dan aplikasi pada program. 

Peneliti berusaha mengungkap dan menelaah lebih lanjut mengenai implementasi 

program melalui teori yang peneliti gunakan. Berdasarkan hasil analisis, didapatkan 

hasil temuan mengenai implementasi program Jabar Saber Hoaks telah berjalan 

sesuai Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 700.05/Kep.1261-

Diskominfo/2018 Tentang Tim Jabar Saber Hoaks dan dalam pelaksanannya Jabar 

Saber Hoaks telah menunjukan kehadirannya di masyarakat Jawa Barat dengan 

mencapai tujuannya sebagai sarana komunikasi publik dan media masyarakat 

dalam pengaduan informasi guna menangkal isu hoaks. Peneliti menemukan 

berbagai temuan ketika melakukan wawancara dilapangan, diantaranya seperti 

hambatan atau kendala yang dihadapi oleh tim. Kemudian, peneliti menemukan 

adanya strategi komunikasi melalui media sosial yang dilakukan oleh Jabar Saber 

Hoaks sebagaimana melalui konten yang berisikan kuis, kolaborasi, klarifikasi, 

edukasi, entertaiment juga, selain itu group “balad JSH” disetiap wilayah Jawa 

Barat, menjadi hal yang menarik. 

6.1.1 Organisasi 

 



 

 

69 

 

Berdasarkan dimensi organisasi yang menjelaskan mengenai peenatapan 

pelaksana dalam Program Jabar Saber Hoaks, yakni Diskominfo sebagai instansi 

yang menaungi program dan Tim Jabar Saber Hoaks selaku pelaksana program 

telah mengimplementasikan program sesuai dengan aturan yang tercantum di 

dalam Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 700.05/Kep.1261-

Diskominfo/2018 Tentang Tim Jabar Saber Hoaks. Kemudian Diskominfo selaku 

instansi pemerintah juga telah mendukung penuh program karena mengetahui, 

Program Jabar Saber Hoaks merupakan program unggulan yang mampu melebihi 

harapan pemerintah dan masyarakat. 

6.1.2. Interpretasi 

 

Mengenai dimensi interpretasi (pemahaman) terkait program Jabar Saber 

Hoaks, telah mengimplementasikan pemahaman mengenai tugas dan fungsi 

melalui aktivitas yang program berikan seperti sosialisasi mengenai hoaks, 

meverifikasi berita yang terindikasi hoaks, dan juga mampu menjadi sarana sebagai 

media masyarakat untuk menangkal isu hoaks. SOP atau alur kerja yang di lakukan 

oleh tim juga berdasar pada pedoman yang dibentuk oleh diskominfo yakni yakni 

meliputi 4 poin : digital ethics, digital service, digital skills, dan digital culture. 

Sehingga penyampaian aktivitas program melalui konten yang interaktif juga 

menarik masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi dalam implementasi program 

Jabar Saber Hoaks. 

6.1.3. Aplikasi 

 

Sejak awal pembentukan program, merangkap juga tim selaku pelaksana 

program, sampai saat ini telah mengalami banyak pengingkatan yang dihasilkan. 
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Pengikut pada platform Instagram @jabarsaberhoaks telah memiliki sebanyak 60,3 

ribu pengikut, mampu meberikan konten interaktif yang dapat menarik minat 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam program. Hal tersebut membuktikan bahwa 

semakin banyak peminat dari akun tersebut. Selain itu pula dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Penyusunan strategi komunikasi melalui media sosial 

Pada temuan yang dihasilkan oleh peneliti, dapat dikatakan bahwa penyusunan 

strategi komunikasi melalui media social, perlu berfokus pada penyajian konten 

yang berkualitas. Konten perlu mampu menghasilkan nilai yang mengarah pada 

edukasi literasi digital sebagaimana yang peneliti sampaikan pada bab sebelumnya. 

Sehingga masyarakat mampu memiliki pemahaman terkait berita hoaks dan tidak 

menjadi korban kedalam penyabaran informasi palsu. Penggunaan platform media 

social oleh Program Jabar Sabar Hoaks, dapat dioptimalisasi penggunaannya untuk 

keberlangsungan program. 

b. Hambatan dan tantangan program 

Lembaga harus bisa memperbaiki apa yang menjadi hambatan dalam strategi 

komunikasi melalui media sosial, agar apa yang di targetkan dapat tercapai. Selain 

itu, lembaga juga harus bisa menerima tantangan dengan memanfaatkan media 

sosial semaksimal mungkin walaupun aturan membatasi kreasi. Berdasarkan 

Identifikasi masalah yang peneliti sampaikan pada bab 1, dapat dikatakan bahwa 

kurangnya edukasi juga menjadi salah satu hambatan yang terjadi pada 
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pengimplementasian program karena adanya pandemic, sehingga sosialisasi 

mengenai edukasi kepada masyarakat secara luas belum dapat dilakukan.  

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

agar efektif dalam implementasi program Jabar Saber Hoaks dalam memverifikasi 

berita Hoaks melalui berbagai media sosial untuk masyarakat Jawa Barat yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tim Jabar Saber Hoaks dan Dinas Komunikasi dan Informatika Jawa Barat 

sebagai penyelenggara program Jabar Saber Hoaks, harus memperhatikan 

dan memberikan fasilitas terbaik terhadap tim dalam menjalani tugasnya. 

Dukungan pemerintah dan masyarakat terhadap pelaksanaan program 

sangat diperlukan guna menurunkan penyebaran informasi hoaks. 

Mengedukasi masyakarat melalui berbagai aktivitas dari klarifikasi hingga 

sosialisasi mengenai program Jabar Saber Hoaks sebagai sarana komunikasi 

publik dalam menangkal isu hoaks, dapat dilakukan secara online maupu 

offline. Perlunya koordinasi berlanjut guna peningkatan kebermanfaatan 

media pelaporan Jabar Saber Hoaks dari segala lembaga yang terkait.  

2. Tim Jabar Saber Hoaks dan Dinas Komunikasi dan Informatika Jawa Barat 

sebagai penyelenggara program Jabar Saber Hoaks dalam melakukan 

aktivitas atau kegiatan yang berkaitan dengan mensosialisasikan kepada 

masyarakat perlu memiliki peraturan yang mampu adaptif dan inovatif 

dengan keadaan.  Tentunya pandemik memberikan dampak perubahan 

besar terhadap pola perilaku atau kebiasaan masyarakat maupun organisasi. 
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Dengan bersikap lebih adaptif dan inovatif dalam pembentukan peraturan, 

diharapkan aktivitas program dapat berjalan sebagaimana seharusnya guna 

mampu mencapai tujuan dan maksud dari. Setidaknya, tujuan dan maksud 

program menjadi sarana komunikasi publik dalam menangkal isu hoaks 

dapat tercapai dengan adanya komunikasi melalui via online, penggunaan 

platform media sosial maupun seminar/webinar yang dicantumkan dalam 

peraturan sebagai interpretasi (pemahaman) dari program. 

3. Tim Jabar Saber Hoaks dan Dinas Komunikasi dan Informatika Jawa Barat 

sebagai penyelenggara program Jabar Saber Hoaks, perlu memperhatikan 

dan memberikan perangkat kerja yang mampu menunjang kualitas tim 

dalam menjalani tugasnya, karena mengetahui bahwa produk dari program 

merupakan konten klarifikasi yang membutuhkan desain grafis, pengelola 

kanal aduan, serta pemeriksa fakta. Berdasarkan hambatan yang dialami 

dalam implementasi program Jabar Saber Hoaks, dapat dikatakan bahwa 

strategi komunikasi melalui media sosial dapat menjadi kunci atas 

permasalahan yang ada. Pernyataan dari beberapa masyarakat mengenai 

Program Jabar Saber Hoaks menanggapi aktivitas program telah mampu 

mencapai tujuannya yakni sebagai sarana komunikasi publik dalam 

menangkal isu hoaks, melalui konten yang intreaktif dan mampu menarik 

minat masyarakat terkait sosialisasi bahaya hoaks. 
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